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RINGKASAN EKSLUSIF 

Hasil angket didapatkan 108 KK dengan prioritas masalah pada lansia yaitu 

hipertensi. Studi pendahuluan dari 44 lansia di RW 04 RT 01 dan RT 03 

Kelurahan Korong Gadang ditemukan 20 orang lansia (45%) menderita penyakit 

hipertensi. 14 orang lansia (70%) tekanan darah dalam rentang 140/90 mmHg – 

150/100 mmHg, dan 6 orang lansia (30%) tekanan darah paling tinggi dengan 

rentang 160/100 mmHg – 170/100 mmHg. Tujuan penulisan karya ilmiah akhir 

ini untuk mengaplikasikan asuhan keperawatan pada lansia dengan edukasi 

penyakit hipertensi dan terapi rebusan daun seledri untuk menurunkan tekanan 

darah. 

Pelaksanaan studi kasus yang dilakukan dengan windshield survey, 

observasi, wawancara dan penyebaran angket di RW 04 RT 01 dan RT 03 kepada 

lansia yang mengalami penyakit hipertensi. Hasil didapatkan lansia mengeluh 

sakit kepala, pusing, aktivitas terganggu, jarang memeriksakan kesehatan, maka 

dapat dirumuskan diagnosa keperawatan dari kasus yaitu manajemen kesehatan 

tidak efektif. Salah satu intervensi yang dilakukan secara non farmakologi untuk 

menurunkan tekanan darah yaitu dengan pemberian edukasi penyakit hipertensi 

dan pemberian rebusan daun seledri. 

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan asuhan keperawatan adalah terjadi 

rata-rata penurunan tekanan darah sistole 20 mmHg dan tekanan darah diastole 10 

mmHg, lansia mampu memahami penyakit hipertensi dan pemberian rebusan 

daun seledri yang benar. Evaluasi keperawatan dari perencanaan dan tindakan 

keperawatan masalah dapat teratasi. 

Kesimpulan dari karya ilmiah ini berdasarkan kajian studi literatur terapi 

rebusan daun seledri dapat menurunkan tekanan darah bagi penderita hipertensi. 

Diharapkan kepada masyarakat khususnya lansia dapat menambah pengetahuan 

dan menerapkan yaitu terapi rebusan daun seledri dengan teratur minimal 1 kali 

sehari dan memeriksakan kesehatan kepelayanan kesehatan yang ada di 

wilayahnya. 
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SUMMARY EKSLUSIF 

 The results of the questionnaire obtained 108 families with priority 

problems in the elderly. Preliminary study of 44 elderly people in RW 04 RT 01 

and RT 03 Kelurahan Korong Gadang found 20 elderly people (45%) suffer from 

hypertension. 14 elderly people (70%) had blood pressure in the range of 140/90 

mmHg – 150/100, and 6 elderly people (30%) had highest blood pressure in the 

range of 160/100 mmHg – 170/100 mmHg. The purpose of writing this final 

scientific work is to apply nursing care to the elderly by educating hypertension 

and celery leaf decoction therapy to lower blood pressure blood pressure. 

 Implementation of case studies carried out with windshield surveys, 

observations, interviews and distributing questionnaires in RW 04 RT 01 and RT 

03 to elderly people who have hypertension. The results show that the elderly 

complain of headaches, dizziness, impaired activity, rarely have health checks, so 

a nursing diagnosis can be formulated from the case, namely ineffective health 

management. One of the non-pharmacological interventions to reduce blood 

pressure is by providing hypertension education and providing celery leaves 

decoction therapy. 

 The results obtained from the implementation of nursing care are a 

decrease in systolic blood pressure of 20 mmHg and diastolic blood pressure of 

10 mmHg, the elderly are able to understand hypertension and providing correct 

celery leaf decoction therapy. Nursing evaluation of nursing planning and action 

problems can be resolved. 

 The conclusion of this scientific work is based on a review of literature 

studies celery leaf decoction therapy can reduce blood pressure for people with 

hypertension. It is hoped that the community, especially the elderly, can increase 

their knowledge and apply, namely regular celery leaf decoction therapy at least 1 

times a day and check the health of health services in their area. 
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